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Abstract : Growth and development are important variables in a child's life cycle,  an increase in volume, 
brain size, and the formation of synapses to influence. . Fine motor is a factor supporting the readiness of 
children from preschool age to school age. A child's ability can not only be judged by cognitive ability, to 
form independence at preschool age, growth and development are key variables that are interrelated. 
This study aimed to analyze the factors that influence fine motor development in preschool children. This 
research uses an observational design with a cross sectional approach. The research was conducted at 
RA Diponegoro Kindergarten, Ngajum Village, Malang Regency. The population and sample of this 
research were kindergarten students aged 4-5 years as many as 22 children using a technique that was 
purposive sampling. The research instrument used a questionnaire sheet, observation sheet, and DDST 
II sheet. This research used Crooss Table test data analysis and Mann Whitney test. This study showed 
that extrinsic factors of maternal education influence the development of fine motor skills in preschool 
children in RA Diponegoro Kindergarten, Ngajum Village, Malang Regency with ρ values of 0.020. 
Recomendation from this research is that training is needed and environmental factors play a major role 
in the development of fine motor skills in children, the mother as the closest person to the child in the 
development of five years of early life holds an important key in the development of fine motor skills. 
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Abstrak : Tubuh kembang merupakan variabel penting dalam kehidupan anak, peningkatan volume, 
ukuran otak, serta pembentukan sinap berjalan bersamaan. Motorik halus merupakan faktor menunjang 
kesiapan anak dari usia preschool ke usia  sekolah. Kemampuan seorang anak tidak hanya bisa dinilai 
dari kemampuan kognitif, untuk membentuk kemandirian diusia prasekolah, pertumbuhan maupun 
perkembangan merupakan variabel kunci sang saling berkaitan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah. 
Penelitian ini menggunakan desain observasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilaksanakan di TK RA Diponegoro Desa Ngajum Kabupaten Malang. Populasi dan sampel adalah murid 
TK  berusia 4 - 5 tahun sejumlah 22 anak menggunakan teknik yaitu purposive sampling. Instrumen 
penelitian menggunakan lembar kuosioner, lembar observasi, dan lembar DDST II. Analisa data 
menggunakan uji Crooss Table dan uji Mann Whitney. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa faktor 
ekstrinsik pendidikan ibu mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah di TK 
RA Diponegoro Desa Ngajum Kabupaten Malang dengan nilai ρ value sebesar 0,020. Saran dari hasil 
penelitian adalah diperlukan latihan dan faktor lingkungan sangat berperan dalam perkembangan motorik 
halus pada anak, ibu sebagai orang terdekat anak pada perkembangan lima tahun awal kehidupanya 
memegang peranan penting dalam perkembangan kemampuan motorik halus. 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan dan perkembangan 

merupakan dua komponen yang tidak dapat 
dipisahkan dalam tahap pendewasaan 
anak. Proses pendewasaan yang diikuti 
oleh kemampuan beradaptasi dengan 
komponen yang lebih komplek pada anak 
dipengaruhi oleh interaksi anak dengan 
lingkungan. Setiap anak memiliki pola 
maupun urutan yang dapat diprediksi dalam 
setiap tahapan tumbuh kembangnya, 
meskipun karakter serta kualitas 
perkembangan setiap anak akan berbeda-
beda pada setiap individu (Mathies, 2018) 

Kemampuan motorik halus, motorik 
kasar, bahasa maupun interaksi sosial 
merupakan tahap perkembangan yang 
diukur pada anak, normalnya tahap 
perkembangan ini berjalan bersama-sama 
dan saling mendukung dengan pola 
perkembangan yang mempunyai 
karakteristik pada tiap tahapan usia 
perkembangan ini dipengaruhi oleh 
karakteristik morfologi, fisiologi, dan 
neuromuskuler (Venetsanou, 2009) 

Di antara keempat sektor 
perkembangan anak, perkembangan 
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motorik halus merupakan faktor menunjang 
kesiapan anak untuk masuk dalam tahap 
kembang berikutnya dalam lingkungan 
sekolah, kemampuan motorik halus 
berpengaruh langsung dalam kesiapan 
anak mempelajari matematika dan proses 
belajar bahasa selain bahasa yang 
digunakan sehari-hari (Corsi,2016) 

Secara alami faktor genetik memiliki 
pola penting dalam pemetaan tumbuh 
kembang anak meskipun untuk faktor 
lingkungan tumbuh kembang anak berperan 
penting dalam pembentukan kemampuan 
motorik anak. Status ekonomi sosial, tingkat 
pendidikan orangtua, jumblah anak dalam 
keluarga, latihan yang diterima anak dan 
bagaimana anaka mendapatkan pendidikan 
merupakan faktor penting yang menunjang 
perkembangan motorik halus pada anak 
selain faktor genetik dan lingkungan tempat 
tumbuh kembang anak (Venetsanou, 2010). 
Interaksi lingkungan yang secara dinamis 
membentuk perkembangan dan 
pertumbuhan setiap anak dalam ikatan 
budaya dapat mempengaruhi kualitas 
kemampuan gerak anak selain transkultural 
budaya, pola asuh, genetik, kesehatan yang 
secara signifikan akan mendukung anak 
dalam mengikuti pola tumbuh kembanganya 
sesuai pola tumbuh kembang yang dapat 
dicapai berdasarkan pola usianya (Ali, 
2017) 

Perkembangan anak pada lima 
tahun awal kehidupanya berkembang pesat 
berbanding lurus dengan pertumbuhan 
anak, kemampuan mengkoordinasikan 
gerakan tubuh merupakan hasil kolaborasi 
dinamik dari perkembangan sel-sel otak 
yang mempengaruhi perkembangan fungsi 
susunan syaraf pusat. Pada kenyataaanya 
200 juta anak dinegara berkembang 
dibawah lima tahun gagal mencapai potensi 
maksimal mereka karena faktor kemiskinan, 
kesehatan yang buruk, gizi dan defisit 
perawatan diri (Pem, 2015) 

Dalam penelitian Ford pada tahun 
2007 sampai dengan 2011, 200 juta anak 
didunia gagal memenuhi tumbuh kembanga 
mereka sesuai dengan pola usia karena 
masalah sosial ekonomi, kesehatan yang 
buruk, dan kegagalan lingkungan dalam 
memberi stimulasi positif pada tumbuh 
kembang anak. Negara miskin dan negara 
berkembang masih merupakan 
penyumbang angka kegagalan tumbuh 
kembang anak. Status gizi anak, 

lingkungan, dan interaksi antara ibu dan 
anak menjadi tiga domaian penting yang 
menjadi penentu kemampuan anak dalam 
perkembangan motorik halus. 

Anak usia prasekolah adalah usia 
persiapan menuju tugas tumbuh 
kembangnya pada usia sekolah, pada usia 
sekolah kemampuan anak untuk 
menyeimbangkan ketrampilan motorik halus 
yang melibatkan otot kecil tubuh menjadi 
bagian yang penting dalam menghadapi  
peran tumbuh kembanganya pada masa 
sekolah. Fungsi menulis, memakai pakaian, 
makan minum, melipat kertas menjadi 
sangat penting untuk mengeksplorasi 
kemampuan anak dalam melalui 
tugastumbuh kembanganya diusia sekolah 
(Jani, 2014). 

Jani, 2014 dalam penelitiannya 
menerangkan bahwa kemampuan anak 
untuk mencapai  kemandirian diusia 
sekolah nantinya dapat dilihat dari tingkat 
perkembangan motorik halus pada tahap 
prasekolah, kemampuan anak secara 
mandiri dalam mencapai perawatan diri, 
bermaian dengan kemampuan koordinasi 
antara gerakan otot kecil, panca indra dan 
stimulus neuro behavior yang seimbang 
menentukan kemampuan kognitif anak dan 
jenjang kariernya dimasa depan. Pada anak 
usia prasekolah ketrampilan motorik 
berkembang sangat pesat, kemampuan ini 
diperoleh dari proses adaptasi dan 
kemampuan koordinasi antara stimulasi 
syaraf dan otot yang seimbang (Lestari, 
2016). Peyre, 2016 dalam penelitiannya 
tentang pembentukan kemampuan kognitif 
awal pada anak usia sekolah, stimulsi 
keluarga, durasi menyusui dan efek sibling 
pada anak mempengaruhi perkembangan 
anak pada awal kehidupannya. 

Kegagalan dalam mencapai 
kemampuan motorik halus pada usia 
prasekolah anak akan berpengaruh besar 
pada kememampuan anak memasuki tahap 
perkembangan selanjunya di usia sekolah, 
keterlambatan maupun kegagalan 
mencapai kemampuan kognitif dalam 
pembelajaran, perawatan diri maupun 
kemandirian akan berdampak bagi anak 
terutama ketika anak mulai berinteraksi 
dengan teman sebaya (Venetsanou, 2009) 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 
26 Pebruari 2019 sampai dengan 6 Maret 
2019 di TKRA Diponegoro Desa Ngajum 
Kabupaten Malang didapatkan 22 siswa 
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berusia prasekolah dan hampir seluruhnya 
belum pernah dilakukan pemeriksaan awal 
untuk perkambangan motorik halus, siswa 
PAUD memiliki latar belakang keluarga 
yang heterogen. 

Berdasarkan uraian di atas, 
didapatkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan motorik 

halus pada anak usia prasekolah yaitu 
faktor internal dan faktor ekternal, oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai analisis faktor yang 
mempengaruhi perkembangan motorik 
pada anak usia prasekolahdi TK RA 
Diponegoro Desa Ngajum Kabupaten 
Malang.

 
METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan yakni 
observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Pengambilan data dilakukan  
pada 26 Pebruari 2019 sampai dengan 6 
Maret 2019 di TK RA Diponegoro Desa 
Ngajum Kabupaten Malang. Populasi yang 
digunakan yaitu seluruh murid berusia 4-5 
tahun, dengan jumlah sampel 22 murid 
dengan teknik sampling purposive 
sampling. Instrumen pengumpulan data 

terdiri dari 1 kuesioner antara lain 
karaktersitik responden orang tua, 
karakteristik responden anak, lembar 
observasi, dan lembar pemeriksaan DDST 
II. Untuk menganalisis hubungan antar 
variabel yaitu menggunakan uji Crooss 
Table dan uji Mann Whitney. Penyajian data 
hasil penelitian dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi dan narasi. 

 
HASIL PENELITIAN 
 

Data hasil penelitian diuraikan dalam tabel distribusi frekuensi yaitu : 
A. Data Umum  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Orang Tua 

Karakteristik Responden Orang Tua Jumlah (%) 

Usia   
Ayah   

Dewasa awal (21–34 tahun) 10 45,5 
Dewasa pertengahan (35-60 tahun) 12 54,5 

Ibu   
Dewasa awal (21–34 tahun) 15 68,2 
Dewasa pertengahan (35-60 tahun) 7 31,8 

Pendidikan   
Ayah   

Pendidikan dasar (SD, SMP) 9 40,9 
Pendidikan lanjut (SMA) 11 50,0 
Pendidikan tinggi (PT) 2 9,1 

Ibu   
Pendidikan dasar (SD, SMP) 8 36,4 
Pendidikan lanjut (SMA) 13 59,1 
Pendidikan tinggi (PT) 1 4,5 

Pekerjaan   
Ayah   

Petani 1 4,5 
Buruh 4 18,2 
Wiraswasta 8 36,4 
Karyawan swasta 7 31,8 
TNI/POLRI 2 9,1 

Ibu   
Ibu rumah tangga 16 72,7 
Wiraswasta 5 22,7 
Karyawan swasta 1 4,5 

HRP berdasarkan usia kehamilan Ibu   
16-35 tahun 21 95,5 
< 16 tahun atau > 35 tahun 1 4,5 
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Pemberian ASI   
> 6 bulan 16 72,7 
< 6 bulan 6 27,3 
Pengasuh    
Diasuh sendiri oleh orangtua 19 86,4 
Dititipkan 3 13,6 
Jumlah anak hidup   
1 10 45,5 
2 8 36,4 
3 4 18,2 
Urutan anak dalam keluarga   
Anak pertama 13 59,1 
Anak kedua 9 40,9 
Total penghasilan (per bulan)   
< Rp. 1.500.000 4 18,2 
Rp. 1.500.000-2.500.000 9 40,9 
Rp. 2.500.000-3.500.000 6 27,3 
> Rp 3.500.000 3 13,6 
Orang tua mendapatkan Informasi mengenai tumbuh 
kembang 

  

Belum pernah 4 18,2 
Sudah pernah 18 81,8 

Televisi 1 5,6 
Media online 4 22,2 
Orang tua/saudara/teman 3 16,7 
Tenaga kesehatan 10 55,6 

Anak pernah mendapatkan melakukan test 
perkembangan KPSP/DDST II 

  

Belum pernah 21 95,5 
Sudah pernah 1 4,5 

   

Dari tabel  1 diatas didapatkan dari 
22 anak sebagai responden, memiliki orang 
tua sebagian besar responden ayah berada 
dalam rentang usia dewasa pertengahan 
(35-60 tahun) sebanyak 12 orang (54,5%) 
dan responden ibu sebagian besar berada 
dalam rentang dewasa awal (21-34 tahun) 
sebanyak 15 orang (68,2%). Pendidikan 
orang tua  responden tamat SMA yaitu 
setengah dari responden ayah 11 orang 
(50%) dan sebagian besar  ibu 13 orang 
(59,1%). Hampir setengah dari responden 
ayah bekerja sebagai wiraswasta yaitu 
sebanyak 8 orang (36,4%) dan sebagian 
besar ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga 
yaitu 16 (72,7%) orang. 

Hampir seluruh  responden ibu 
mengandung responden anak dalam usia 
16-35 tahun yaitu sebanyak 21 orang 
(95,5%), dan hampir seluruh responden 16 
(72,2%) anak diberikan  ASI lebih dari 6 
bulan. Hampir seluruh responden diasuh 
sendiri oleh orang tua ayah atau ibu 7 
sampai dengan 24 jam perhari sebanyak 19 
(86,4%) orang anak. Hampir setengan dari 
responden orang tua 10 (45,5%) memiliki 
jumlah anak hidup 1 orang anak yang 

sebagian besar responden anak 13 (59,1%) 
dalam penelitian merupakan anak pertama. 

Hampir setengah dari responden 
orang tua memiliki penghasilan rata-rata 
perbulan Rp. 1.500.000,- sampai dengan 
Rp. 2.500.000,- yaitu sebanyak 9 (40,9%) 
orang. Hampir seluruh responden orang tua 
18 (81,8%) sudah pernah mendapatkan 
informasi tentang tumbuh kembang anak 
yang diberikan sebagian besar dari tenaga 
kesehatan 10 (55,6%) orang, tetapi hampir 
seluruh responden anak 21 (95,5%) belum 
pernah dilakukan test perkembangan 
berupa KPSP maupun DDST II. 

Responden anak terdiri dari 22 anak 
usia prasekolah yang hampir seluruh 
responden berjenis kelamim perempuan 
yaitu 17 (77,3%) anak. Status gizi anak 
berdasarkan berat badan per usia kronologi 
anak hampir seluruh responden dalam 
rentang gizi baik yaitu 20 (90,9%) anak, 
sedangkan status gizi anak berdasarkan 
tinggi badan anak per usia kronologi 
didapatkan seluruh responden dalam 
rentang normal yaitu 22 (100%). Dalam 3 
bulan terakhir responden anak sebagian 
besar mengalami sakit influenza yaitu 16 
(72,7%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Anak 

Karakteristik Responden Anak Jumlah (%) 

Jenis kelamin anak   
Laki-laki 5 22,7 
Perempuan  17 77,3 
   
Status gizi anak berdasarkan berat badan   
Gizi baik 20 90,9 
Gizi lebih 2 9,1 
   
Status gizi anak berdasarkan tinggi badan 
anak 

  

Normal 22 100 
   
Anak sakit dalam 3 bulan terakhir   
Tidak pernah 3 13,6 
Pernah  16 72,7 

Influenza 16 75,0 
Demam 3 18,8 
Diarea 1 6,3 

   

Dari tabel  2 diatas didapatkan dari 
22 anak sebagai responden yang 
seluruhnya dalam usia prasekolah yang 
hampir seluruh responden berjenis kelamim 
perempuan yaitu 17 (77,3%) anak. Status 
gizi anak berdasarkan berat badan per usia 
kronologi anak hampir seluruh responden 
dalam rentang gizi baik yaitu 20 (90,9%) 

anak, sedangkan status gizi anak 
berdasarkan tinggi badan anak per usia 
kronologi didapatkan seluruh responden 
dalam rentang normal yaitu 22 (100%). 
Dalam 3 bulan terakhir responden anak 
sebagian besar mengalami sakit influenza 
yaitu 16 (72,7%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Halus (DDST II) 

Perkembangan Motorik Halus Jumlah (%) 

Terlambat  3 13,6 
Normal 19 86,4 

 

Dari tabel  3 diatas didapatkan dari 
22 anak sebagai responden didapatkan 
bahwa perkembangan motorik anak yang 
diukur melalui DDST II, hampir seluruh 

responden dalam pola perkembangan 
normal sesuai dengan usia kronologinya 
yaitu sebanyak 19 (86,4%) anak. 

 

B. Analisis Bivariat 
 

Tabel 4. Tabel analisis bivariat antara faktor eksternal dengan perkembangan motorik halus 
pada anak usia prasekolah 

Faktor Eksternal 

Perkembangan Motorik Halus 
Nilai 

p 
Normal Keterlambatan 

n % n % 

Usia      
Ayah     0,571 

Dewasa awal (21–34 tahun) 8 80,0 2 20,0  
Dewasa pertengahan (35-60 tahun) 11 91,7 1 8,3  

Ibu     1,000 
Dewasa awal (21–34 tahun) 13 86,7 2 13,3  
Dewasa pertengahan (35-60 tahun) 6 85,7 1 14,3  

Pendidikan      
Ayah     0,312 

Pendidikan dasar (SD, SMP) 7 77,8 2 22,2  
Pendidikan lanjut (SMP) 10 90,9 1 9,1  
Pendidikan tinggi (PT) 2 100,0 0 0,0  
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Ibu     0,020 
Pendidikan dasar (SD, SMP) 5 62,5 3 37,5  
Pendidikan lanjut (SMA) 13 100 0 0,0  
Pendidikan tinggi (PT) 1 100 0 0,0  

Pekerjaan      
Ayah     0,072 

Petani 1 100 0 0,0  
Buruh 2 50 2 50  
Wiraswasta 7 87,5 1 12,5  
Karyawan swasta 7 100 0 0,0  
TNI/POLRI 2 100 0 0,0  

Ibu     0,392 
Ibu rumah tangga 15 83,3 3 16,7  
Wiraswasta 3 100 0 0  
Karyawan swasta 1 100 0 0  

HRP berdasarkan usia kehamilan Ibu     1,000 
16-35 tahun 18 85,7 3 14,3  
< 16 tahun atau > 35 tahun 1 100,0 0 0,0  
Pemberian ASI     0,532 
> 6 bulan 13 81,2 3 18,3  
< 6 bulan 6 100,0 0 0,0  
Pengasuh      0,371 
Diasuh sendiri oleh orangtua 17 10,5 2 10,5  
Dititipkan 2 66,7 1 33,3  
Jumlah anak hidup     0,534 
1 9 90,0 1 10,0  
2 7 87,5 1 12,5  
3 3 75,0 1 25,0  
Urutan anak dalam keluarga     0,544 
Anak pertama 12 92,3 1 7,7  
Anak kedua dan seterusnya 7 77,8 2 22,2  
Total penghasilan (per bulan)     0,513 
< Rp. 1.500.000 3 75,0 1 25,0  
Rp. 1.500.000-2.500.000 8 88,9 1 11,1  
Rp. 2.500.000-3.500.000 5 83,3 1 16,7  
> Rp 3.500.000 3 100,0 0 0,0  
Orang tua mendapatkan Informasi mengenai 
tumbuh kembang 

    0,073 

Belum pernah 2 50,0 2 50,0  
Sudah pernah 17 94,4 1 5,6  
Anak pernah melakukan test perkembangan 
KPSP/DDST II 

    0,136 

Belum pernah 19 90,5 2 9,5  
Sudah pernah 0 0,0 1 100,0  

 

Dari hasil analisis pada tabel 4 
didapatkan p value faktor eksternal yang 
mempengaruhi perkembangan motorik 
halus pada anak usia prasekolah di TK  TK 
RA Diponegoro Desa Ngajum Kabupaten 
Malang pada variabel usia orang tua (ayah 
dan ibu), pendidikan ayah, pekerjaan orang 
tua (ayah dan ibu), usia ibu saat 
mengandung responden anak, lama 
pemberian ASI oleh ibu, pengasuh 
responden anak, jumlah anak hidup, urutan 
anak dalam keluarga, penghasilan orang 
tua perbulan, ketersediaan informasi 
mengenai tumbuh kembang anak, dan 
keterlibatan anak dalam pelaksanaan test 

perkembangan KPSP/DDST II sebelumnya 
dengan  p>0,05 berarti tidak ada hubungan 
antara faktor eksternal usia orang tua (ayah 
dan ibu), pendidikan ayah, pekerjaan orang 
tua (ayah dan ibu), usia ibu saat 
mengandung responden anak, lama 
pemberian ASI oleh ibu, pengasuh 
responden anak, jumlah anak hidup, urutan 
anak dalam keluarga, penghasilan orang 
tua perbulan, ketersediaan informasi 
mengenai tumbuh kembang anak, dan 
keterlibatan anak dalam pelaksanaan test 
perkembangan KPSP/DDST II sebelumnya 
dengan perkembangan motorik anak usia 



Ni Luh Diah Ayu Sita Dewi, Analisis Faktor Yang... | 139 

 

prasekolah di TK  TK RA Diponegoro Desa 
Ngajum Kabupaten Malang. 

Pada variabel faktor eksternal 
pendidikan ibu didapatkan p<0,05 sehinga 
terdapat hubungan antara pendidikan ibu 

dengan perkembangan motorik halus pada 
anak usia prasekolah di TK  TK RA 
Diponegoro Desa Ngajum Kabupaten 
Malang. 

 

Tabel 5. Tabel analisis bivariat antara faktor internal dengan perkembangan motorik halus pada 
anak usia prasekolah 

Faktor Internal 

Perkembangan Motorik Halus 

Nilai p Normal Keterlambatan 

n % n % 

Jenis kelamin anak     1,000 
Laki-laki 5 100,0 0 0,0  
Perempuan  14 82,4 3 17,

6 
 

      
Status gizi anak berdasarkan berat badan     1,000 
Gizi baik 17 85,0 3 15,

0 
 

Gizi lebih 2 100,0 0 0,0  
      
Status gizi anak berdasarkan tinggi badan anak      
Normal 19 86,4 3 13,

6 
 

      
Anak sakit dalam 3 bulan terakhir     0,169 
Tidak pernah 15 93,8 1 6,2  
Pernah  4 66,7 2 33,

3 
 

      

Dari hasil analisis pada tabel 5 
didapatkan p value faktor internal yang 
mempengaruhi perkembangan motorik 
halus pada anak usia prasekolah di TK  TK 
RA Diponegoro Desa Ngajum Kabupaten 
Malang pada variabel jenis kelamin anak, 
status gizi berdasarkan berat badan daan 
tinggi badan anak, kondisi anak sakit dalam 
3 bulan terakhir sebelum pemeriksaan 

DDST II didapatkan nilai p>0,05 berarti tidak 
ada hubungan antara faktor internal jenis 
kelamin anak, status gizi berdasarkan berat 
badan daan tinggi badan anak, kondisi anak 
sakit dalam 3 bulan terakhir sebelum 
pemeriksaan DDST II dengan 
perkembangan motorik halus pada anak 
usia prasekolah di TK  TK RA Diponegoro 
Desa Ngajum Kabupaten Malang.

 
PEMBAHASAN 

A. Faktor Eksternal 
Dari hasil analisis data yang 

dilakukan didapatkan bahwa pendidikan ibu  
menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
perkembangan motorik anak pada anak 
usia prasekolah di TK  TK RA Diponegoro 
Desa Ngajum Kabupaten Malang 
dibandingkan faktor internal lainnya. Ibu 
merupakan sososk yang penting dalam lima 
tahun pertama perkembangan anak, 
komunikasi yang terjalin antara ibu dan 
anak sejak dalam kandungan menjadi peran 
yang penting dalam tumbuh kembang anak 
(Ali,2017). seorang dengan pendidikan 
lanjut setara SMA memiliki kognitif pada 

ranah struktur pengetahuan lebih komplek 
daripada  individu yang berada di 
pendidikan dasar (SD dan SMP), 
berbanding lurus dengan kemampuan 
kognitif tersebut kemampuan ibu dalam 
menangkap informasi dan mengolah 
menjadi suatu pengetahun yang dapat 
diaplikasikan secara kongkrit (Matheis, 
2018).  

Sejalan dengan penelitian Carolina, 
2017 bahwa tingkat pendidikan ibu lebih 
berpengaruh terhadap tumbuh kembang 
anak dari pada tingkat pendididkan ayah. 
Meskipun ras, genetik, jenis kelamin 
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sebagai faktor yang tidak dapat dirubah 
dalam tahapan tumbuh kembang anak, 
akan tetapi stimulasi eksternal akan 
berpengaruh dalam perkembangan motorik 
halus pada anak (Kevin, 2010). Bila 
dihubungkan lagi dengan beberapa 
karakteristik orang tua sebagai responden 
hampir setengah dari ibu sebagai 
responden berada dalam rentang usia 
dewasa awal dimana usia dewasa awal 
merupakan peralihan dari usia remaja 
dimana karakteristik pada usia ini individu 
mulai berorientasi pada tugas dengan 
tujuan yang lebih kongkrit, dimana pada 
tahap ini individu lebih dapat 
mengendalikan dirinya sehinga lebih objektif 
dalam menerima kritik maupun saran 
(Venetsanou, 2010).  

Usia kehamilan ibu saat mengadung 
responden dalam rentang usia sehat untuk 
hamil dan pemberian ASI eksklusif pada 
anak mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
anak yang secara langsung akan 
berbanding lurus dengan perkembangan 
motorik halus anak. Terbentuknya pola 
komunikasi anak sejak dalam kandungan 
terbentuknya ikatan batin antara ibu dan 
anak bahkan pemberian ASI eksklusif pada 
anak enam bulan penuh dapat 
meningkatkan bounding antara ibu dan 
anak, pada perkembangan motorik halus 
kesiapan anak dalam menerima dan 
mempelajari kemampuan motorik halus 
berkaiatan erat dengan bagaimana anak 
mengontrol emosi untuk mencapai tujuan 
tugasnya (Peyre, 2016) 

Ibu yang menerima informasi 
tentang perkembangan anak oleh tenaga 
kesehatan mampu mengolah informasi 
menjadi suatu pengetahun yang lebih adaftif 
untuk memberikan asuhan pada anaknya. 
Hampir seluruh ibu berkerja sebagai ibu 
rumah tangga yang mengasuh anak selama 
7 sampai dengan 24 jam perhari 
memberikan ibu waktu dengan kualitas dan 
kuantitas yang cukup optimal dalam 
memberikan stimulus untuk meningkatkan 
tumbuh kembang anak (Knobloch,2018). 
Minimalnya faktor sibling juga berperan 
penting dalam stressor anak mencapai 
tahapan tumbuh kembanganya secara 
optimal sesuai pola usia, responden akan 
yang sebagaian besar merupakan anak 
pertama merupakan faktor yang menjadi 

salah satu penyebab faktor sibling dalam 
pola asuh, fokus pengasuhan tidak lebih 
dari dua anak pada tingkat pola 
perkembangana yang sama mengurangi 
pengaruh faktor sibling dalam pola asuh 
orang tua kepada anak (Venetsanou, 2010). 

Faktor eksternal berdasarkan 
penelitian Corsi, 2017 merupakan faktor 
yang sangat berpengaruh pada 
pertumbuhan motorik halus pada anak usia 
prasekolah, modifikasi lingkungan yang 
dinamis, peningkatan stimulus dan 
pembelajaran secara aktif mampu 
memberikan hasil yang signifikan terhadap 
perkembangan motorik halus pada anak. 
Usia prasekolah dimana anak mulai belajar 
berinteraksi secara sosial, belajar tentang 
kemandirian dalam perawatan diri, 
persiapan menuju usia sekolah dan belajar 
menulis dan berhitung, membutuhkan 
kemampuan koorsinasi antara sistem syaraf 
dan gerakan otot halus untuk mencapai 
hasil perkembangan yang optimal 
(Macdonald, 2018) 

Lingkungan yang tidak kondusif 
adanya stressor dari dalam diri anak 
maupun stressor dari luar lingkungan, dapat 
secara tidak langsung mengganggu 
perkembangan motorik halus anak (Jani, 
2013). Peran ibu dalam memberikan 
lingkungan yang kondusif bagi anak untuk 
dapat memenuhi tumbuh kembangnya pada 
usia prasekolah menjadi hal yang cukup 
penting dimana pada usis dibawah lima 
tahun peran orang tua sebagai orang 
terdekat anak menjadi bagian penting 
dalam pembentukan karakter dan 
kemampuan anak (Ford, 2016) 

Ketidak mampuan anak dalam 
melakuakan tugas perkembangan difase 
sebelumnya dapat mengakibatkan 
keterlambatan bahkan kegagalan melewati 
fase tumbuh kembang sesuai pola usia 
(Venetsanou, 2010). Ibu sebagai orang 
terdekat anak sebelum anak memulai 
belajar berinteraksi dengan teman sebaya 
diusia presekolah memegang peranan 
penting dalam mengajarkan tugas 
perkembangan anak sesuai pola usianya, 
mengingat bahwa kemampuan motorik 
halus bukan hanya didapat tetapi dapat 
dipengaruhi faktor lingkungan dan latihan 
(Pem, 2015). 

 
 

 



Ni Luh Diah Ayu Sita Dewi, Analisis Faktor Yang... | 141 

 

B. Faktor Internal 
Dari hasil analisis data yang 

dilakukan didapatkan bahwa faktor internal 
tidak berpengaruh dalam perkembangan 
motorik anak pada usia prasekolah di TK  
TK RA Diponegoro Desa Ngajum 
Kabupaten Malang. Homogenitas pada 
variabel faktor internal yang berpengaruh 
terhadap perkembangan motorik halus pada 
responden. Status gizi yang baik pada 
seluruh responden berdasarkan berat 
badan dan tinggi badan sesuai usia, dan 
tidak adanya kasus stunting pada 
responden penelitian. Status gizi berperan 
penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak terutama 1000 hari 
kehidupannya, pertumbuhan sel syaraf dan 
sel otot yang optimal menjadi faktor yang 
penting bagi anak untuk membentuk 
koordinasi perkembangan motorik halusnya 
(Peyre, 2016). Kodisi malnutrisi merupakan 
salah satu penyebab terganggunya 
perkembangan motorik anak, dinegara 
miskin faktor malnutrisi merupakan salah 
satu penyebab terhambatnya tumbuh 
kembang pada anak (Ford, 2016). Dalam 
penelitian Akbar, 2014 didapatkan hasil 
tidak adanya perbedaan yang signifikan 
perkembangan motorik anak diusia 
prasekolah pada anak laki-laki maupun 

perempuan, perkembangan motorik halus 
lebih banyak dipengaruhi oleh latihan dan 
seringnya pengulangan oleh tubuh. Pada 
usia prasekolah keaktifan lingkungan 
pembelajaran sangat menunjang pola 
perkembangan motorik halus (Qi, 2017). 

Dari hasil penelitian didapatkan 
responden tidak ada yang mengalami 
penyakit yang disebabkan kelainan genetik 
maupun kelainanan kongenital, masalah 
kesehatan yang kronis dapat menganggu 
pola tumbuh kembang anak berdasarkan 
garis usia (Jani, 2013). Masalah kesehatan 
pada anak dipengaruhi oleh kondisi genetik 
dan nutrisi, gizi yang buruk dapat 
menghambat pertumbuhan sel syaraf dan 
sel otot yang sangat penting bagi 
perkembangan koordinasi motorik halus 
pada anak (Syafril, 2018). Kelainana 
genetik, penyakit kongenital, dan kronis 
yang diderita oleh anak akan memberikan 
dampak yang cukup serius pada anak untuk 
mengikuti perkembangan motorik halus, 
untuk mencapai perkembangan optimal 
koordinasi antar sel syaraf, otot halus, 
maupun kemampuan pancaindra untuk 
memnyelesaikan suatu gerakan 
terkoordinasi (Agulló, 2006).

 
KESIMPULAN  

Kesimpulanfaktor pendidikan ibu 
adalah faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik halus pada anak 

prasekolah di TK  RA Diponegoro Desa 
Ngajum Kabupaten Malang. 

 
SARAN 

Saran dari penelitian ini adalah 
latihan dan faktor lingkungan sangat 
berperan dalam perkembangan motorik 
halus pada anak, orang sebagai orang 
terdekat anak pada perkembangan 
limatahun awal kehidupanya memegang 
kunci penting dalam perkembangan 

kemampuan motorik halus, karena 
perkembangan motorik halus pada masa 
prasekolah akan membentuk kemandirian 
dan kesiapan anak menghadapi fase 
perkembangan selanjutnya yaitu fase 
sekolah. 
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